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SARI 

Setiyono, Puji. 2017. Keefektifan Media Sinematisasi Cerita Pendek Berbasis 

Budaya Lokal dalam Pembelajaran Menyusun Teks Cerita Pendek pada 

Siswa SMP Kelas VII. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: 

Mulyono, S.Pd., M.Hum. Pembimbing II: Drs. Mukh Doyin, M.Si.  

Kata kunci : media sinematisasi cerpen,  budaya lokal, pembelajaran menyusun 

teks cerpen 

 

Penerapan media sinematisasi cerita pendek berbasis budaya lokal berguna 

untuk meningkatkan kreativitas dan mampu menumbuhkan keaktifan siswa. 

Kreativitas dan keaktifan siswa sangat diperlukan agar dapat menciptakan 

kegiatan pembelajaran menyusun teks cerpen yang menyenangkan dan bermakna. 

Penerapan media sinematisasi cerpen berbasis budaya lokal dapat menjadi 

alternatif dalam pembelajaran menyusun teks cerita pendek supaya pembelajaran 

bisa efektif. Hal itu disebabkan pembelajaran dengan menerapkan media 

sinematisasi cerpen berbasis budaya lokal dapat menjadikan siswa lebih kreatif, 

aktif, dan mampu memberikan pondasi kecintaan terhadap budaya lokal yang 

dimiliki. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakupi (1) berapakah 

peningkatan yang dialami siswa dalam pembelajaran menyusun teks cerpen 

setelah menggunakan media sinematisasi cerpen berbasis budaya lokal? (2) 

Berapakah perbandingan keefektifan kelas yang menggunakan media sinematisasi 

cerpen berbasis budaya lokal dengan kelas yang tidak menggunakan media 

sinematisasi cerpen berbasis budaya lokal dalam pembelajaran menyusun teks 

cerpen pada siswa SMP kelas VII? Berkaitan dengan masalah tersebut, penelitian 

ini bertujuan mengetahui keefektifan media pembelajaran dengan melihat 

peningkatan yang dialami siswa dalam pembelajaran menyusun teks cerpen 

setelah menggunakan media sinematisasi cerpen berbasis budaya lokal dan 

membandingkan keefektifan kelas yang menggunakan media sinematisasi cerpen 

berbasis budaya lokal dengan kelas yang tidak menggunakan media sinematisasi 

cerpen berbasis budaya lokal dalam pembelajaran menyusun teks cerpen pada 

siswa SMP kelas VII. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP dengan menggunakan 

desain penelitian Control Group Pretestt Posttest Design. Kelas VII B menjadi 

kelas eksperimen yang mendapat perlakuan dengan menerapkan media 

sinematisasi berbasis budaya lokal. Sementara itu, kelas VII A menjadi kelas 

kontrol yang hanya mendapatkan pembelajaran biasa tanpa menggunakan media 

sinematisasi berbasis budaya lokal. Proses pembelajaran yang dilakukan pada 

kedua kelas tersebut, diawali dengan pengambilan nilai pretest. Setelah itu, 

peserta didik diberi perlakuan dengan menerapkan media sinematisasi berbasis 

http://indonesia.unnes.ac.id/wp-content/uploads/2013/09/Mulyono.pdf
http://indonesia.unnes.ac.id/wp-content/uploads/2013/09/Mukh-Doyin.pdf
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budaya lokal pada kelas eksperimen dan pembelajaran biasa pada kelas kontrol. 

Setelah perlakuan pada kedua kelas tersebut selesai, kemudian dilanjutkan dengan 

pengambilan nilai posttest. Pengambilan nilai tersebut dilakukan dengan 

menggunakan instrumen tes tertulis berupa pilihan ganda dan unjuk kerja.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sinematisasi berbasis budaya 

lokal efektif diterapkan dalam pembelajaran menyusun teks cerpen. Hal itu 

dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata kelas eksperimen sebesar 10,63 

pada aspek pengetahuan dan 26,85 pada aspek keterampilan. Selain itu, 

keefektifan penerapan media tersebut juga dibuktikan dengan hasil uji gain pada 

kelas eksperimen yang menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa mencapai 0,38 

untuk pengetahuan dan 0,47 untuk keterampilan, sehingga keduanya masuk dalam 

kategori sedang. Pembelajaran menyusun teks cerpen dengan menerapkan media 

sinematisasi berbasis budaya lokal lebih efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran menyusun teks cerpen biasa tanpa menerapkan media sinematisasi 

berbasis budaya lokal. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil perbandingan rata-

rata kelas eksperimen dan kontrol, hasil uji t, hasil uji gain, dan hasil uji 

perbedaan pengaruh dua metode yang menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas 

eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.  

Berdasarkan hasil tersebut, saran yang disampaikan adalah (1) media 

sinematisasi cerita pendek merupakan media yang efektif untuk digunakan dalam 

pembelajaran menyusun teks cerpen, (2) guru bahasa Indonesia hendaknya 

menggunakan media sinematisasi cerita pendek dalam pembelajaran menyusun 

teks cerita pendek sebagai alternatif media pembelajaran di kelas, (3) penelitian 

mengenai keefektifan penggunaan media pembelajaran dapat terus dikembangkan 

guna mengetahui secara pasti penggunaan media yang cocok dalam pembelajaran 

yang dilakasanakan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa bagi siswa agar mereka mampu berkomunikasi dengan 

benar dan baik. Terdapat empat keterampilan berbahasa yang harus dikuasi oleh 

siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis keempat keterampilan tersebut saling berkaitan. Menulis 

merupakan membuat huruf, angka, nama, dan sesuatu tanda kebahasaan apa pun 

dengan suatu alat tulis pada suatu halaman tertentu (Gie 2002:3). Oleh karena itu 

semua tanda bahasa baik itu berupa angka, huruf, dan lainnya sebagainya bisa 

dikatakan sebagai tulisan apabila dibuat dengan alat tulis pada halaman tertentu. 

Salah satu kompetensi yang harus dikuasi siswa kelas VII dalam kurikulum 

2013 pelajaran bahasa Indonesia adalah menyusun teks cerita pendek secara 

tertulis maupun lisan. Keterampilan menyusun teks secara tertulis adalah istilah 

yang dipakai dalam kurikulum 2013 untuk keterampilan menulis sebuah teks bagi 

siswa jenjang menengah pertama baik itu siswa kelas VII, VIII ataupun IX. 

Menyusun sebuah teks dapat dilakukan dengan tulis atau lisan karena teks tidak 

selalu berbentuk tulisan seperti yang sering kita ketahui. Pada pembelajaran 

bahasa dan sastra Indonesia, kompetensi menyusun teks cerpen mempunyai peran 

penting bagi siswa. Menyusun teks cerpen bisa melatih siswa dalam
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mengekspresikan ide-ide imajinasinya, mengembangkan kemampuan dalam 

menggunakan bahasa, serta dengan menyusun cerita pendek siswa juga mampu 

melatih kepekaan pada dirinya karena pada dasarnya dengan bersastra kita juga 

melatih kepekaan atau rasa sensitif pada diri kita. Selain itu, menyusun teks cerita 

pendek secara tertulis dapat menjadi permulaan yang baik dalam menulis karya 

sastra karena bentuknya yang ringkas, sehingga tidak membutuhkan waktu dan 

tenaga yang cukup banyak.  

Teks cerita pendek bukanlah berupa analisis argumentasi serta peristiwanya 

tidak benar-benar telah terjadi, hal ini sesuai dengan pendapat Sumardjo (dalam 

Kusmayadi 2010:7) bahwa cerita pendek merupakan cerita rekaan yang fiktif. 

Selain itu cerita pendek isinya relatif pendek. Kependekan sebuah cerpen bukan 

karena bentuknya yang jauh lebih pendek dari novel, melainkan permasalahannya 

yang lebih pendek dari pada novel. Meskipun permasalahan pada cerpen itu lebih 

pendek namun tetap saja dalam dunia pendidikan menyusun cerpen masih dirasa 

kesulitan bagi siswa. Bukan hanya menyusun atau menulis cerpen akan tetapi 

hampir semua kegiatan menulis dirasa membosankan, tidak menyenangkan dan 

terkesan monoton bagi siswa.  

Siswa haruslah mempunyai tekad atau keinginan yang kuat dalam 

menyusun teks cerpen. Tekad yang kuat sangat dibutuhkan sebagai modal besar 

bagi seorang pengarang atau penulis (Laksana 2008:4). Sehingga apabila dalam 

diri siswa tidak ada keinginan untuk membuat teks cerpen maka sepintar apa pun 

siswa tersebut dia tidak akan mampu menyusun teks cerpen yang bagus. Lain 
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halnya ketika siswa tersebut mempunyai tekad yang kuat maka meskipun siswa 

tersebut kurang pintar maka dia akan mampu menyusun teks cerpen dengan 

bagus. 

Selain tekad yang kuat dalam menyusun teks cerpen siswa juga memerlukan 

suasana batin yang baik agar dapat menghasilkan teks cerita pendek yang 

menarik. Oleh karena itu, pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara 

tertulis di sekolah memerlukan media pembelajaran yang dapat merangsang siswa 

untuk menyusun teks cerpen dan juga memberikan suasana belajar yang 

menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Pembelajaran yang menyenangkan bisa 

mendorong siswa untuk aktif dan kreatif, sehingga dapat mengoptimalkan 

kemampuan siswa dalam menyusun teks cerita pendek. 

Penggunaan media pembelajaran yang tepat akan memberikan dampak 

pembelajaran yang dapat mengajak siswa untuk aktif dan kreatif sehingga 

terciptalah pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Media pembelajaran 

dapat menimbulkan gairah belajar, berinteraksi secara langsung antara peserta 

didik dan sumber belajar (Daryanto 2012:5). Pernyataan yang hampir serupa juga 

disebutkan oleh Munadi (dalam Sufanti 2010:67) bahwa media mempunyai fungsi 

atensi, afektif, kognitif, imajinatif, dan motivasi.  

Fungsi atensi adalah media mampu meningkatkan perhatian siswa terhadap 

materi yang diajarkan, fungsi afektif adalah media dapat menggugah perasaan 

emosi dan tingkat keberterimaan siswa terhadap materi yang diajarkan, fungsi 

kognitif adalah media mampu meningkatkan kemampuan kognitif siswa, fungsi 
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imajinatif adalah media mampu mengembangkan daya imajinasi siswa, sedangkan 

fungsi motivasi adalah media dapat memberikan semangat atau motivasi dalam 

melakukan proses pembelajaran. Maka dari itu melalui penggunaan media 

pengajaran diharapkan dapat mempertingi kualitas proses belajar-mengajar yang 

pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa (Rivai dan 

Sudjana 2011:7). 

Berbagai macam media pembelajaran sudah digunakan oleh guru untuk 

mengatasi permasalahan-permasalahan siswa dalam menyusun teks cerpen. Mulai 

dari media pembelajaran cetak sampai dengan elektronik, dari audio sampai 

dengan visual. Namun masih saja belum mampu menangani permasalahan siswa 

dalam menyusun teks cerita pendek. Secara umum permasalahan yang dialami 

siswa dalam pembelajaran menyusun teks cerpen diantaranaya siswa masih 

kesulitan untuk menentukan cerita yang akan disusun dan dikembangkan. 

Minimnya perbendaharaan kata yang dimiliki siswa sehingga mereka belum bisa 

menggunakan kata-kata yang tepat untuk mewakili suatu perasaan yang ingin 

diungkapkannya. Selain itu siswa juga merasa kesulitan dalam mengurutkan 

jalannya cerita yang akan dia tulis, sehingga mereka sering bingung dalam 

menentukan alur cerita yang dibuat supaya ceritanya menjadi menarik.  

Peneliti melalui penelitian ini memberikan alternatif lain dalam media 

pembelajaran yang bisa digunakan pada pembelajaran menyusun teks cerita 

pendek secara tertulis sekaligus bisa dijadikan sebagai motivasi siswa untuk aktif 

dan kretaif, yaitu berupa sinematisasi cerita pendek berbasis budaya lokal. Melalui 
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media pembelajaran sinematisasi berbasis budaya lokal diharapkan pembelajaran 

menyusun teks cerita pendek bisa menjadi lebih efektif dan dengan bantuan 

muatan budaya lokal siswa diharapkan lebih mudah dalam menuangkan ide-ide 

atau imajinasinya ke dalam sebuah karya sastra berupa cerita pendek yang baik. 

Adanya muatan budaya lokal dalam media pembelajaran sinematisasi juga 

diharapkan mampu menjadi pondasi bagi siswa-siswi kelas VII untuk tetap selalu 

menjaga, mencintai dan mengamalkan kebudayaan lokal yang ada, sehingga 

kebudayaan lokal tidak terkikis dengan budaya modern dari barat karena 

realitanya banyak sekali anak-anak muda sekarang yang lebih paham budaya luar 

ketimbang budayanya sendiri. 

Melalui media pembelajara sinematisasi cerita pendek berbasis budaya lokal 

siswa akan lebih bisa antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

media sinematisasi berbentuk audiovisual sehingga siswa akan lebih mudah untuk 

memahami jalannya cerita pendek tanpa harus memerlukan imajinasi yang terlalu 

tinggi. Selain itu, sinematisasi cerita pendek berbasis budaya lokal tidak 

memerlukan waktu yang lama sehingga waktu pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan alokasi waktu dalam pembelajaran yang sudah dibuat. Meskipun media 

pembelajaran sinematisasi cerita pendek berbasis budaya lokal mempunyai 

banyak kelebihan namun media tersebut belum sepenuhnya menjamin bisa 

mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa dalam menyusun teks cerpen. Maka 

dari itu perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui tingkat keefektifan media 
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sinematisasi cerita pendek berbasis budaya lokal dalam pembelajaran menyusun 

teks cerita pendek. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan dengan metode 

eksperimen untuk mengetahui keefektifan media sinematisasi cerita pendek 

berbasis budaya lokal dalam pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara 

tertulis pada kelas VII dengan judul penelitian Keefektifan Media Sinematisasi 

Cerita Pendek Berbasis Budaya Lokal dalam pembelajaran menyusun teks cerita 

pendek pada Siswa Kelas VII SMP. Keefektifan  pembelajaran dengan media 

sinematisasi berbasis budaya lokal dilihat dari seberapa efektif proses 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. Keefektifan proses dilihat dari 

terlakasananya proses belajar mengajar menyusun teks cerita pendek secara 

tertulis. Adapun keefektifan hasil belajar dilihat dari nilai akhir siswa atau dari 

ketercapaian ketuntasan minimal (KKM) pada kompetensi dasar menyusun teks 

cerita pendek secara tertulis. 

 

 

 

 

 

1.2   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

dapat diidentifikasi permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran 

menyusun teks cerita pendek secara tertulis, antara lain sebagai berikut. 

a. Perlu adanya pengujian tingkat keefektifan media sinematisasi cerpen. 

Media pembelajaran berupa sinematisasi cerpen memiliki banyak kelebihan 

yang positif apabila digunakan dalam pembelajaran. Namun, media tersebut 

belum teruji seberapa efektif penggunaannya dalam pembelajaran menyusun teks 
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cerita pendek untuk siswa SMP kelas VII. Maka dari itu perlu dilakukan 

pengujian untuk mengetahui tingkat keefektifan dari media tersebut untuk 

pembelajaran menyusun teks cerpen siswa SMP kelas VII. Apabila media tersebut 

tingkat keefektifannya tinggi maka guru bisa menggunakan media sinematisasai 

berbasis budaya lokal sebagai media dalam pembelajaran menyusun teks cerpen 

siswa SMP kelas VII begitupun sebaliknya.  

 

b. Mulai minimnya rasa cinta siswa terhadap kebudayaan lokal yang ada. 

Pada era globalisasi saat ini, pengaruh dari luar negeri begitu mudah untuk 

masuk dan diterima oleh masyarakat Indonesia. Baik itu dari segi makanan, 

teknologi, atau bahkan kebudayaan. Alhasil, tidak sedikit dari masyarakat 

Indonesia yang lebih paham mengenai dunia luar ketimbang negaranya sendiri. 

Hal tersebut juga dialami oleh sebagian besar siswa-siswi di Indonesia, di 

era yang serba mudah banyak dari siswa yang lebih paham mengenai kebudayaan 

dari luar negeri ketimbang kebudayaannya sendiri. Apabila dibiarkan maka 

kebudayaan lokal yang ada akan terancam punah. Sehingga perlu digalangkannya 

kembali upaya-upaya untuk menarik minat siswa agar lebih mencintai kebudayaan 

lokalnya, tidak semerta-merta hanya mencintai kebudayaan dari luar negeri saja. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, cakupan 

masalah pada penelitian ini adalah perlu adanya pengujian tingkat keefektifan 

media sinematisasi cerpen berbasis budaya lokal untuk pembelajaran menyusun 

teks cerita pendek secara tertulis pada siswa SMP kelas VII. Penelitian ini 
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menguji seberapa efektif penggunaan media sinematisasi cerita pendek berbasis 

budaya lokal dalam menyusun teks cerita pendek secara tertulis bagi siswa SMP 

kelas VII yang dilihat dari proses dan hasil belajar siswa. 

 

1.4    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan 

masalah adalah sebagai berikut. 

1.4.1 Berapakah tingkat keefektifan yang dialami siswa baik dari segi proses 

maupun hasil dalam pembelajaran menyusun teks cerpen setelah 

menggunakan media sinematisasi cerpen berbasis budaya lokal? 

1.4.2 Bagaimana perbandingan keefektifan kelas yang menggunakan media 

sinematisasi cerpen berbasis budaya lokal dengan kelas yang tidak 

menggunakan media sinematisasi cerpen berbasis budaya lokal baik dari 

segi hasil maupun proses dalam pembelajaran menyusun teks cerpen pada 

siswa SMP kelas VII? 

 

1.5   Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1.5.1 Mengetahui peningkatan yang dialami siswa dalam pembelajaran 

menyusun teks cerpen setelah menggunakan media sinematisasi cerpen 

berbasis budaya lokal. 

1.5.2 Mengetahui perbandingan kefektifan kelas yang menggunakan media 
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sinematisasi cerpen berbasis budaya lokal dengan kelas yang tidak 

menggunakan media sinematisasi cerpen berbasis budaya lokal dalam 

pembelajaran menyusun teks cerpen pada siswa SMP kelas VII. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis. Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan bermanfaat 

bagi guru, sekolah, dan siswa.  

 

1.6.1 Manfaat praktis 

Manfaat bagi guru adalah memberikan motivasi untuk berinovasi dalam 

pembelajaran di kelas serta diharapkan dapat digunakan oleh guru sebagai 

pertimbangan dasar untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran menyusun teks 

cerita pendek pada siswa SMP kelas VII. 

Manfaat yang diperoleh siswa dari penelitian ini adalah diharapkan siswa 

dapat memperoleh pengalaman baru dalam mengikuti pembelajaran bahasa 

Indonesia, khususnya menyusun teks cerita pendek selain itu penggunaan media 

sinematisasi berbasis budaya lokal diharapkan mampu merangsang imajinasi dan 

daya kreatif siswa dalam menyusun teks cerita pendek. 

 

Manfaat yang diperoleh sekolah dari penelitian ini adalah diharapkan dapat 

dijadikan sebagai pengembangan proses pengajaran mata pelajara bahasa 

Indonesia, khususnya materi menyusun teks cerita pendek. 
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1.6.2 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

bahan acuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia kompetensi menyusun teks 

cerita pendek terutama di SMP, dapat dijadikan sebagai acuan bagi penelitian 

selanjutnya, selain itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam menentukan media pembelajaran menyusun teks cerita pendek 

yang tepat dan efektif, khususnya bagi guru bahasa Indonesia. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian yang baik akan menggunakan prosedur yang sistematis dan 

teratur. Selain itu, ketersedian sumber referensi juga menjadi aspek penentu 

kualitas suatu hasil penelitian. Peninjauan penelitian lain yang telah lampau 

penting untuk dilaksanakan, sebab dapat digunakan sebagai alat ukur relevansi 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu akan digunakan sebagai kajian pustaka 

dalam penelitian ini. Penelitian-penelitian tersebut berhubungan dengan topik 

penelitian ini yaitu keefektifan media pembelajaran menyusun teks cerita pendek, 

antara lain penelitian yang dilakukan oleh Papacharissi (2007), Dewi (2013), Hilal 

(2013), Mackinnon dan Vibert (2014), Busro (2014), Nusroh dkk. (2014), 

Puspitasari dkk. (2014), Syahputraaji (2015), dan Yulianti (2015). 

Papacharissi (2007) dalam artikelnya yang berjudul An EX-Dploratory 

Study of Reality Appeal: Uses and Gratification of Reality Shows mengemukakan 

hasil temuan bahwa genre reality show dalam acara di televisi paling banyak 

diminati. Program yang ada di televisi mampu mengendalikan emosi penonton. 

Seolah-olah penonton dapat merasakan emosi dari acara yang ditayangkan. Selain 

itu, banyak pesan moral yang dapat diterima oleh penonton. Berdasarkan hasil 

penelitian Papacharissi, reality show merupakan salah satu media yang dapat
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digunakan untuk merangsang emosi seseorang. Penelitian pembelajaran 

menyusun  menggunakan media audiovisual juga diharapkan dapat merangsang 

emosi siswa sehingga mereka dapat berimajinasi untuk menyusun sebuah cerpen. 

Persamaan penelitian Papacharissi dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti yaitu sama-sama menggunakan media audiovisual. Perbedaannya yaitu 

penelitian Papacharissi merupakan penelitian komparatif sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti yaitu penelitian eksperimen.  

Dewi (2013) meneliti tentang keefektifan media film surat kecil untuk tuhan 

terhadap pembelajaran menulis naskah drama siswa kelas VIII. Hasil dari 

peneilitian ini adalah pembelajaran menulis naksah drama siswa kelas VIII SMP 5 

Sleman menggunakan media film surat kecil untuk tuhan lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran menulis naskah drama tanpa menggunakan 

media film surat kecil untuk tuhan. 

Persamaan penelitian Dewi dengan penelitian ini terletak pada jenis 

penelitiannya yaitu penelitian eksperimen yang membandingkan dua kelas antara 

kelas yang mendapatkan perlakuan media film dalam pembelajaran dengan kelas 

yang tidak mendapatkan perlakuan media film dalam pembelajaran. Perbedaannya 

terletak pada jenis tulisan yang dibuat oleh siswa. Pada penelitian ini jenis 

tulisannya adalah teks cerita pendek, sedangkan pada penelitian Dewi adalah 

menulis naskah drama. 
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Penelitian yang dilakukan Dewi memiliki relevansi dengan penelitian ini. 

Penelitian Dewi menjadi dasar dalam penelitian ini untuk melakukan penelitian 

setopik dengan cakupan yang lebih luas yaiu diterapkan pada pembelajaran 

menyusun teks cerita pendek menggunakan media sinema (film). Selain itu, hasil 

penelitian Dewi dan penelitian ini keduanya memiliki manfaat untuk memberikan 

alternatif model dalam pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum yang 

berlaku pada masa tersebut. 

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini juga dilakukan oleh Hilal 

(2013). Hilal meneliti tentang keefektifan pembelajaran menulis cerpen dengan 

model Problem Based Instruction (PBI) dan model sinektik. Hasil dari penelitian 

ini adalah (1) model problem Based Instruction (PBI) efektif digunakan dalam 

pembelajaran menulis teks cerita pendek, (2) model sinektik efektif digunakan 

dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek, (3) model sinektik lebih efektif 

ketimbang model PBI dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek pada siswa 

SMA. 

Persamaan penelitian Hilal dengan penelitian ini terletak pada jenis teks dan 

kompetensi yang diteliti yaitu sama-sama meneliti kemampuan menulis teks cerita 

pendek. Perbedaannya penelitian Hilal dengan penelitian ini adalah Hilal meneliti 

siswa SMA sedangkan peniliti meneliti siswa SMP, selain itu Hilal menguji 

keefektifan dua model pembelajaran sedangkan peneliti menguji keefektifan 

media pembelajaran. Perbedaan yang  lain adalah jenis eksperimen yang 

digunakan, Hilal melakukan penelitian dengan menggunakan jenis eksperimen 
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semu sedangkan peneliti menggunakan jenis eksperimen murni. Relevansi 

penelitian Hilal dengan penelitian ini adalah penelitian Hilal menjadi dasar untuk 

melakukan penelitian yang diterapkan pada Sekolah Menengah Pertama pada 

aspek keterampilan yang sama. 

Selanjutnya, MacKinnon dan Vibert (2014) melakukan penelitian yang 

berjudul Video Databases: An Emerging Tool in Business Education. Video yang 

digunakan dalam kegiatan evaluasi ini menampilkan video wawancara beberapa 

petinggi perusahaan. Mahasiswa bertugas untuk menganalisis kekuatan dan 

kelemahan perusahaan tersebut berdasarkan video yang diputar. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan siswa lebih menyukai tugas dengan menggunakan media 

video database dibanding tugas dengan menganalisis pendapat ahli. Persamaan 

penelitian MacKinnon dan Vibert dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan jenis media audiovisual. Perbedaan kedua penelitian ini terletak 

pada jenis penelitiannya, MacKinnon dan Vibert meneliti pengaruh pemanfaatan 

media video, sedangkan penelitian ini menguji keefektifan penggunaan media 

video dalam pembelajaran di kelas. 

Busro (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Memproduksi Teks Cerpen dengan Teknik Alih Wahana Melalui 

Media Cuplikan Film Bermuatan Nilai Moral pada Peserta Didik Kelas XI IIS-3 

SMA Negeri 3 Magelang”. Mengungkapkan adanya peningkatan keterampilan 

memproduksi teks cerpen pada siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 

teknik alih wahana melalui media cuplikan film bermuatan nilai moral. 
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Peningkatan ini dilihat dari perolehan nilai rata-rata kelas yang diperoleh 

peserta didik dalam memproduksi teks cerpen. Pada siklus I nilai rata-rata peserta 

didik aspek nilai religius 80% meningkat menjadi 100% pada siklus II. Berikutnya 

nilai rata-rata peserta didik aspek sosial seperti jujur, tanggung jawab, dan santun 

pada siklus I sebesar 70%, 75%, dan 75% meningkat menjadi 95%, 95%, dan 

100% pada siklus II. Aspek terakhir yang dijadikan pedoman dalam peningkatan 

rata-rata kelas adalah aspek keterampilan. Aspek keterampilan memproduksi teks 

cerpen dengan teknik alih wahana siklus I sebesar 75% mengalami peningkatan 

menjadi 95% pada siklus II, sedangkan aspek keterampilan memproduksi teks 

cerpen murni tanpa menggunakan teknik dan media pembelajaran siklus I 

mencapai 70% meningkat pada siklus II menjadi 95%.   

Persamaan penelitian Busro dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan media pembelajaran audiovisual berupa film atau sinema untuk 

pembelajaran cerpen. Adapun perbedaannya adalah penelitian Busro untuk siswa 

SMA sedangkan pada penelitian ini untuk siswa SMP. Selain itu, pada penelitian 

Busro menggunakan jenis penelitian tindakan kelas, sedangkan penelitian ini 

menggunakan penelitian eksperimen yang melakukan kajian terhadap dua kelas 

yang berbeda dengan salah satu kelas mendapatkan perlakuan berupa 

pembelajaran menggunakan sinematisasi cerpen berbasis budaya lokal. 

Relevansi penelitian yang dilakukan Busro dengan penelitian ini terletak 

pada penggunaan media pembelajaran berupa sinema atau film untuk 

meningkatkan keterampilan memproduksi atau menyusun teks cerita pendek.  
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Penelitian lain yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Nusroh 

dkk (2014), dalam Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dalam 

penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Apresiasi Unsur Pembacaan Puisi 

dengan Video Critic Melalui Media Audiovisual Siswa Kelas VII”. Nusroh 

menyatakan bahwa penggunaan teknik video Critic melalui media audiovisual 

pada pembelajaran di kelas dapat meningkatkan keterampilan mengapresiasi 

unsur pembacaan puisi. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata siswa yang 

meningkat dari 63 pada siklus I menjadi 77,8 pada siklus II. Selain itu siswa juga 

menjadi lebih bisa mengapresiasi unsur pembacaan puisi yang terdiri atas 

pemenggalan, nada dan intonasi, ekspresi, penjelasan ucapan, serta gerakan tubuh. 

Persamaan penelitian Nusroh dengan penelitian ini adalah pada penggunaan 

media pembelajaran audiovisual dalam pembelajaran di kelas. Selain itu 

persamaan penelitian Nusroh dengan peneliti adalah pada subjek penelitian yang 

sama-sama pada siswa kelas VII. Adapun perbedaan terdapat pada jenis teks dan 

kemampuan yang diteliti, Nusroh meneliti kemampuan mengapresiasi unsur 

pembacaan puisi sedangkan peneliti meneliti kemampuan menyusun teks cerita 

pendek. Selain itu, jenis penelitian yang dilakukan Nusroh adalah jenis penelitian 

tindakan kelas sedangkan jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah jenis 

penelitian eksperimen. 

Relevansi penelitian Nusroh dengan penelitian ini terdapat pada penggunaan 

media pembelajaran audiovisual dalam pembelajaran dikelas, sehingga penelitian 

Nusroh menjadi dasar untuk melakukan penelitian setopik. Pada penelitian ini 
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peneliti membandingkan keefektifan media sinematisasi cerpen berbasis budaya 

lokal dalam pembelajaran menyusun teks cerpen. Selain itu, hasil penelitian 

Nusroh dan penelitian ini memiliki manfaat yang sama, yaitu memberikan 

alternatif media pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlakuu 

pada masanya. 

Uji coba media audiovisual berupa film untuk pembelajaran menulis di 

kelas pernah dilakukan juga oleh Puspitasari (2015). Menurut penelitiannya, 

Puspitasari menyimpulkan bahwa media audiovisual berupa film terbukti efektif 

untuk meningkatkan kemampuan pembelajaran menulis kembali dongeng dengan 

bahasa sendiri. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata siswa pra siklus sebesar 46,00 

kategori kurang, siklus I sebesar 53,33 kategori cukup dan siklus II 71,50 kategori 

baik dengan demikian terdapat perubahan positif perilaku siswa terhadap 

pembelajaran keterampilan menulis kembali dengan bahasa sendiri  melalui media 

film dongeng cerita rakyat. 

Persamaan penelitian Puspitasari dengan penelitian ini terletak pada bidang 

yang dikaji yaitu penggunaan media audiovisual berupa film dalam pembelajaran 

menulis pada siswa kelas VII. Ada pun perbedaan penelitian Puspitasari dengan 

penelitian ini adalah jenis teks yang diteliti, Puspitasari meneliti teks dongeng 

sedangkan peneliti meneliti teks cerita pendek. Selain itu, Puspitasari 

menggunakan jenis penelitian tindakan kelas sedangkan peneliti menggunakan 

jenis penelitian eksperimen. 
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Penelitian yang dilakukan Puspitasari memiliki relevansi dengan penelitian 

ini. Penelitian Puspitasari menjadi dasar dalam penelitian ini untuk melakukan 

penelitian setopik. Selain itu, hasil penelitian Puspitasari dan penelitian ini 

keduanya memiliki manfaat untuk memberikan alternatif media pembelajaran 

yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku pada masa tersebut. 

Penelitian mengenai media pembelajaran sinematisasi cerpen berbasis 

budaya lokal juga pernah dilakuakan oleh Syahputaraji (2015). Menurut 

Syahputraji media sinematisasi cerpen berbasis budaya lokal merupakan salah 

satu media yang menarik untuk digunakan dalam pembelajaran mengapresiasi 

cerpen untuk siswa SMK.  

Persamaan penelitian Syahputraji dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti media sinematisasi cerpen berbasis budaya lokal untuk pembelajaran 

materi cerpen. Adapun perbedaan penelitian Syahputraji dengan penelitian ini 

adalah sumber data penelitiannya, Syahputraji melakukan penelitian dengan 

sumber data siswa SMK sedangkan peneliti melakukan penelitian dengan sumber 

data siswa SMP kelas VII. Selain itu, jenis penelitian yang digunakan oleh 

Syahputraaji adalah penelitian pengembangan sedangkan penelitian yang 

digunakan peneliti adalah eksperimen. Perbedaan lainnya adalah Syahputraaji 

meneliti kemampuan mengapresiasi sedangkan peneliti meneliti kemampuan 

menyusun. 
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Relevansi penelitian Syahputraji dengan penelitian ini adalah penelitian 

Syahputraji menjadi dasar untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut yang 

diterapkan pada siswa Sekolah Menengah Pertama pada media pembelajaran yang 

sama. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan Syahputraaji dengan penelitian 

ini memiliki persamaan dan manfaatnya. Peneliti Syahputraaji dan penelitian ini 

sama-sama memberikan alerternatif media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan semangat siswa dalam belajar sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku pada masing-masing penelitian tersebut. 

Penelitian lain mengenai media pembelajaran audiovisual pernah juga 

dilakukan oleh Yulianti (2015). Yulianti menerapkan media pembelajaran 

audiovisual berupa film reality show “My Trip My Adventure” untuk 

meningkatkan kemampuan menulis teks cerita pendek menggunakan strategi 

lipirtup pada siswa kelas X-D MA PPKP Darul Ma’la Winong Kabupaten Pati. 

Hasil dari penelitian tersebut nilai rata-rata kelas pada siklus I sebesar 67,5 dengan 

kategori cukup, pada siklus II nilai rata-rata dalam menulis cerpen meningkat 

menjadi 82 dengan kategori baik dan seluruh siswa juga mencapai target penilitian 

75. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata siswa kelas X-D 

dengan pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi lipirtup melalui media 

Reality Show “My Trip My Adventure” berhasil. 

Persamaan penelitian Yulianti dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan media pembelajaran audiovisual untuk meningkatkan keterampilan 

menulis teks cerpen. Letak perbedaan yaitu Yulianti menerapkan model 

pembelajaran pada kelas X-D sedangkan dalam penelitian ini diterpakan pada 
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siswa kelas VII. Selain itu, penelitian Yullianti adalah penelitian tindakan kelas, 

sedangkan penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 

Relevansi penelitian Yullianti dengan penelitian ini adalah penelitian 

Yulianti menjadi dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang diterapkan di 

Sekolah Menengah Pertama pada aspek keterampilan yang sama. Selain itu, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Yulianti dengan penelitian ini sama-sama 

memberikan alternatif media pembelajaran yang dapat meningkatkan semangat 

siswa dalam belajar sesuai dengan kurikulum yang berlaku pada masa masing-

masing penelitian tersebut. 

 

2.2 Landasan Teori 

Bahan kajian yang digunakan sebagai landasan teori pada penelitian ini 

adalah pengertian teks cerpen, unsur-unsur pembangaun teks cerpen, struktur teks 

cerpen, pengertian menyusun cerpen, tahapan menyusun, pengertian media 

pembelajaran sinematisasi cerpen berbasis budaya lokal, manfaat media 

pembelajaran, dan jenis-jenis media. 

2.2.1 Pengertian Cerita Pendek 

Secara etimologis cerpen pada dasarnya adalah karya fiksi atau sesuatu yang  

dikonstruksikan, ditemukan, dibuat-buat. Fiksi yang merujuk pada pengertian 

rekaan atau konstruksinya dalam cerpen terdapat  pada unsur fisiknya, sementara 

fakta yang merujuk pada realitas dalam cerpen terkandung didalam temanya, 
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dengan demikian cerpen dapat disusun berdasarkan fakta yang dialami atau 

dirasakan oleh penulisnya. 

Cerita pendek adalah karya fiksi berbentuk prosa yang selesai dibaca dalam 

sekali duduk, ukuran selesai dibaca sekali duduk adalah kira-kira antara setengah 

jam hingga dua jam suatu hal yang tidak mungkin dilakukan untuk menyelesaikan 

membaca sebuah novel (Sugiharto 2014:11). Menurut Sumardjo (dalam Sugiharto 

2014:11) dilihat dari jumlah halamannya ada tiga jenis cerpen. Pertama, cerpen 

pendek (di Indonesia hanya terdiri setengah sampai satu halaman folio). Kedua, 

cerpen yang terdiri atas 4 sampai 15 halaman folio. Ketiga, cerpen panjang 

(biasanya terdiri atas 20 sampai 30 halaman folio). 

Menurut Edgar Allan Poe (dalam Sugihastuti 2009: 39), teks cerita pendek 

adalah bentuk cerita yang sempurna karena dapat dibaca dengan cepat dan dengan 

demikian mencapai sebuah kesatuan efek atau impresi yang tidak dapat 

disimpulkan oleh bentuk lain yang lebih panjang. Normalnya panjang sebuah 

cerpen 3.000 sampai 12.000 karakter, sekitar 4 sampai 12 halaman kertas A4 

dengan spasi ganda. Pendapat lain diungkapkan oleh Stanton (2007:76) 

mengatakan bahwa cerita pendek haruslah berbentuk padat. Jumlah kata dalam 

cerita pendek harus lebih sedikit ketimbang jumlah kata dalam novel. Apabila 

setiap bab dalam novel menjelaskan unsurnya satu demi satu maka dalam cerita 

pendek pengarang menciptakan karakter-karakter dan tindakannya secara 

bersamaan. Sebagai konsekuensinya, bagian-bagian awal dari sebuah cerpen 

harus lebih padat ketimbang novel.  
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Salah satu definisi yang relatif lengkap menyatakan bahwa cerpen adalah 

kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata) yang dimaksudkan memberikan kesan 

tunggal yang dominan, cerita pendek memusatkan diri pada satu tokoh dalam 

satu situasi pada satu ketika (Nuryatin 2010:2). Pendapat hampir serupa juga 

disebutkan oleh Hendy (dalam Kusmayadi 2010:7) bahwa cerpen merupakan 

karya sastra berbentuk prosa yang isinya merupakan kisah pendek yang 

mengandung kesan tunggal. Meskipun sebelumnya banyak disebutkan bahwa 

cerita pendek lebih kurangnya terdiri atas 12.000 karakter namun hal tersebut 

belumlah menjamin untuk bisa dikatakan sebuah cerita pendek (cerpen). Rampan 

(1984 : 24) menyebutkan ada beberapa syarat dalam sebuah cerita pendek, yaitu: 

terdapat sebuah insiden yang menguasai jalannya cerita, ada seorang pelaku 

utama, jalan ceritanya padat, dan harus tercipta satu efek atau satu kesan yang 

mendalam pada pembaca. 

Berdasarkan uraian mengenai teks cerita pendek tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa teks cerita pendek adalah karya sastra berbentuk prosa yang 

menceritakan lingkup kecil dari seorang tokoh dengan penceritaan yang padat 

namun tidak ditentukan dari banyak atau sedikitnya halaman dan memberikan 

kesan tunggal kepada pembaca. 
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2.2.2 Unsur-unsur Pembangun Cerita Pendek 

Sebuah cerita pendek dibangun atas unsur-unsur yang disebut unsur cerita. 

Unsur-unsur tersebut dapat dibagi menjadi dua, yaitu unsur intrinsik dan unsur 

ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang secara langsung membangun  

sebuah karya sastra tersebut. Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur yang 

secara tidak langsung membangun sebuah karya sastra, dengan kata lain unsur 

tersebut berada di luar karya sastra tersebut, misalnya sejarah, sosiologi, 

psikologi, politik, ekonomi, religi, budaya dan lain sebagainya. 

Nuryatin (2010:4) menyatakan bahwa unsur pembangun cerita pendek 

mencakup tema (dan amanat), penokohan, alur, latar, pusat pengisahan/sudut 

pandang, dan gaya cerita. Pernyataan tersebut juga di perkuat oleh Sugiarto 

(2014:15) bahwa secara umum, unsur intrinsik karya sastra termasuk cerpen 

mencakup fakta-fakta cerita, tema, dan sarana sastra. Fakta-fakta cerita meliputi 

tokoh dan penokohan, alur, dan latar cerita yang secara faktual dapat 

dibayangkan keberadaannya dalam sebuah cerita pendek. Berikut ini dipaparkan 

pengertian masing-masing unsur tersebut. 

2.2.2.1  Tema 

Cerpen harus memiliki tema atau dasar, dasar itulah yang nanti akan 

menjadi tujuan dari cerpen tersebut, dengan dasar ini pengarang dapat 

melukiskan watak-watak dari orang yang diceritakan dalam cerita pendek itu 

dengan maksud yang tertentu, demikian juga segala kejadian yang dirangkaikan 

berputar kepada dasar itu (Lubis dalam Nuryatin 2010:4).  
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Tema adalah pokok permasalahan sebuah cerita, makna cerita, gagasan 

pokok, atau dasar cerita.(Kusmayadi 2010:19).  Pendapat lain dikemukakan oleh 

Sugiharto (2014:15) bahwa tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita yang 

berkaitan dengan berbagai pengalaman hidup, misalnya masalah cinta, rindu, 

takut, religius dan sebagainya. 

Istilah tema sering disamakan dengan pengertianya dengan topik, padahal 

kedua istilah ini memiliki pengertian yang berbeda. Topik dalam suatu karya 

adalah pokok pembicaraan, sedangkan tema adalah gagasan sentral, yakni 

sesuatu yang hendak diperjuangkan melalui karya fiksi. Tema dari suatu cerita 

biasanya bersifat tersirat (tersembunyi) dan dapat dipahami setelah membaca 

keseluruhan cerita. Tema fiksi umumnya diklasifikasi ke dalam lima jenis yaitu 

fiksi jasmaniah yaitu tema yang cenderung berkaitan dengan keadaan jasmani 

seorang manusia, tema organik yaitu tema tentang moral manusia, tema sosial 

meliputi hal-hal di luar masalah pribadi, tema egoik yaitu tema yang menyangkut 

reaksi-reaksi pribadi yang umumya menentang pengaruh sosial, dan terkahir ada 

tema ketuhanan yaitu tema yang berkaitan dengan kondisi dan situasi manusia 

sebagai makhluk ciptaan tuhan (Kusmayadi 2010: 20). 

Seluruh jalinan cerita hanya punya satu tujuan, satu arti, dimana temalah 

yang menyatukan semuanya itu. Biasanya dalam cerita pendek yang baik, tema 

akan selalu tersamar. Pengarang mengungkapkan tema itu dalam keseluruhan 

elemen ceritanya, baik itu melalui dialog, jalan pikiran atau perasaan, kejadian-

kejadian, setting, dan sebagainya untuk mempertegas tema tersebut. Tema yang 
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baik adalah bersifat universal, tidak bisa ditinggalkan oleh waktu, semua zaman 

bisa menerimanya, tidak bersifat momentil atau temporer. 

Jadi berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, tema merupakan dasar 

pemikiran yang melandasi suatu karya sastra. Melalui tema, pengarang 

mengungkapkan apa yang ia rasakan sehingga pembaca dapat menikmati 

karyanya. 

2.2.2.2  Tokoh dan Penokohan 

Dalam cerita pendek ada perbedaan sifat atau watak para tokoh pelakunya. 

Pemberian watak pada tokoh dinamakan perwatakan atau penokohan (Laksana 

2008:62). Ali (dalam Rampan 1984:28) juga menyatakan bahwa perwatakan 

dalam sebuah cerpen ialah pelukisan manusia yang menjadi pelaku, manusia 

yang menjadi objek penulis. Masalah penokohon adalah masalah bagaimana cara 

pengarang menampilkan tokoh-tokoh, bagaimana membangun dan 

mengembangkan watak tokoh-tokoh tersebut di dalam sebuah karya sastra (Esten 

dalam Nuryatin 2010:8). Adapun tujuannya adalah agar tokoh-tokoh cerita yang 

imajinatif bisa tampak dan betul-betul hidup serta dapat dipercaya sebagaimana 

yang diinginkan oleh pengarang. 

Setiap pengarang mempunyai cara berbeda dalam menggambarkan watak 

tokohnya. Ada beberapa metode penyajian watak tokoh atau metode penokohan 

yaitu metode analitik dan dramatik (Kusmayadi 2010:21). Metode analitik atau 

metode tidak langsung merupakan metode yang digunakan pengarang untuk tidak 

secara langsung menjelaskan karakter tokoh, tetapi pembaca harus 
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menyimpulkan sendiri. Pembaca dapat mengetahui karakter tokoh melalui 

pikiran, cakapan, dan lakuan tokoh yang disajikan pengarang, bahkan juga dari 

penampilan fisiknya serta dari gambaran lingkungan atau tokoh. Metode 

dramatik atau metode langsung merupakan metode yang digunakan pengarang 

untuk secara langsung mengisahkan sifat-sifat tokoh, hasrat, pikiran dan 

perasaannya melalui diskripsi langsung. Sumardjo (dalam Rampan 1984:28) 

menyebutkan bahwa metode dramatik dapat dilakukan melalui beberapa cara 

seperti melalui apa yang diperbuat atau tindakan tokoh, melalui ucapan tokoh, 

melalui penggambaran fisik tokoh, melalui pemikiran tokoh, dan terakhir melalui 

penerangan langsung. 

Tokoh cerita menurut Efendi (2013:61) adalah orang atau benda yang 

mengambil peran sebagai pusat penceritaan dalam cerita pendek atau novel. 

Sejalan dengan pendapat Efendi, Nuryatin (2010:7) berpendapat bahwa tokoh 

cerita atau character adalah pelaku yang dikisahkan perjalanan hidupnya dalam 

cerita fiksi lewat alur baik sebagai pelaku maupun penderita berbagai peristiwa 

yang diceritakan. Ditinjau dari segi keterlibatannya dalam kesuluruhan cerita, 

tokoh fiksi dibedakan menjadi dua yaitu tokoh sentral (utama) yaitu tokoh yang 

mengambil bagian terbesar dalam peristiwa cerita dan tokoh tambahan yaitu 

tokoh yang hanya sebagai pelengkap dari sebuah cerita. Sedangkan bila dilihat 

dari watak dan karakternya, tokoh dapat dibedakan menjadi tokoh sederhana 

yaitu tokoh yang kurang mewakili keutuhan diri manusia dan hanya ditonjolkan 

satu sisinya saja dan tokoh kompleks yaitu tokoh yang dapat dilihat semua isi 

kehidupannya, sedangkan dalam konsep penokohan drama tokoh dibedakan 
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menjadi tokoh protagonis yaitu 
tokoh

 yang mencerminkan norma-norma dan nilai-

nilai yang ideal (baik) bagi kita dan tokoh antagonis adalah menyebabkan 

terjadinya konflik(Kusmayadi 2010: 22). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penokohan atau 

watak adalah pelukisan atau gambaran yang jelas tentang seseorang yang 

ditampilkan dalam sebuah cerita. Penggambaran dapat melalui fisik dan sikap 

tokoh tersebut. Sedangkan tokoh adalah pelaku cerita rekaan pengarang yang 

bersifat fiktif yang mengemban peristiwa dalam cerita. Sehubungan dengan hal 

itu, dalam menulis teks cerita pendek tokoh merupakan unsur yang penting 

karena tanpa adanya tokoh tidak akan terjalin sebuah cerita. 

 

 

2.2.2.3 Alur (Plot) 

Unsur cerita yang tidak kalah pentingnya adalah alur atau jalan cerita. 

Menarik atau tidaknya cerita ditentukan pula oleh penyajian peristiwa demi 

peristiwa. Jalinan peristiwa tersebut memiliki hubungan sebab akibat, sehingga 

jika salah satu bagian dihilangkan maka akan merusak jalannya cerita tersebut. 

Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang sambung-menyambung dalam 

sebuah cerita berdasarkan logika sebab akibat (Laksana 2008:62). Sejalan dengan 

pendapat tersebut, Ismail (dalam Rampan 1984: 27) menyatakan bahwa Plot 

ialah sesuatu yang menghubungkan antara peristiwa-peristiwa dalam sebuah 

cerita yang rapat pertaliannya dengan gerak dan laku lahiriah dan batiniah watak-

watak dalam cerita itu. Efendi (2013:60) menambahkan, plot adalah hubungan 

yang mengaitkan satu kejadian dengan kejadian lainnya dalam cerita. Sehingga 
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membangun jalinan cerita yang saling berkaitan, yang menggerakkan cerita, 

memicu terjadinya krisis sampai klimaks (puncak konflik), serta penurunan 

konflik (antiklimaks) sampai ending. 

Nuryatin (2010:10) membagi tahapan alur menjadi lima bagian. Pertama, 

tahap situation (tahap penyituasian), yakni tahap yang berisi pengenalan situasi 

latar dan tokoh-tokoh cerita. Kedua, tahap generating circumstances (tahap 

pemunculan konflik), yakni tahap yang berisi awal munculnya konflik. Ketiga, 

tahap rising action (tahap peningkatan konflik), yakni tahap yang berisi 

meningkatnya kadar intensitas konflik. Keempat, tahap climax (tahap klimaks), 

yakni tahap yang berisi puncak intensitas konflik. Kelima, tahap denouement 

(tahap penyelesaian), yakni tahap yang berisi solusi dari konflik yang telah 

mengalami puncak intensitas. 

Dalam proses penyusunan alur cerpen, menyatakan ada tiga hal yang harus 

diperhatikan. Alur cerpen harus mengandung plausability, surprise, dan 

suspense. Plausability, maksudnya peristiwa yang terdapat di dalam cerpen harus 

masuk akal, rasional, dapat dipahami nalar. Alur cerpen harus mengandung 

surprise, maksudnya urutan satu peristiwa dengan peristiwa berikutnya yang 

membangun cerpen tidak mudah diduga, rangkaian peristiwanya dapat 

memunculkan keterkejutan. Alur cerpen harus mengandung suspense,  

maksudnya rangkaian atau jalinan peristiwa yang membangun cerpen 

memunculkan ketegangan pada pembacanya (Kenney dalam Nuryatin, 2010:12-

13). 
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Ada dua cara yang dapat digunakan dalam menyusun bagian-bagian cerita, 

yakni alur maju yaitu pengarang menyusun peristiwa-peristiwa secara berurutan 

mulai dari perkenalan sampai penyelesaian dan alur sorot balik yaitu pengarang 

menyusun peristiwa secara tidak berurutan. Pengarang dapat memulainya dari 

peristiwa terakhir atau peristiwa yang ada di tengah. Kemudian, menengok 

kembali pada peristiwa-peristiwa yang mendahuluinya (Kusmayadi 2010:26). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa alur adalah jalinan 

rangkaian peristiwa secara beruntun dalam sebuah prosa fiksi berdasarkan 

hubungan sebab akibat dan dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa, sehingga 

membentuk cerita yang padu dan utuh. 

2.2.2.4 Latar atau Setting 

Setting merupakan latar belakang cerita yang didalamnya berisikan tentang 

tempat, waktu, lokasi, budaya, adat istiadat, kebiasaan, suasana, dan lain 

sebagainya (Efendi 2013:73). Nuryatin (2010:13) menambahkan bahwa latar 

adalah gambaran tentang tempat, waktu atau masa, dan kondisi sosial terjadinya 

cerita. Setting dalam fiksi bukan hanya sekadar background artinya bukan hanya 

menunjukkan tempat kejadian dan kapan terjadinya. Tetapi setting atau latar erat 

hubungannya dengan tema, karakter, suasana dan unsur lainnya dalam cerpen. 

Sehingga pengarang cerpen harus mampu menciptakan latar yang sinkronis 

dengan karakter tokoh dalam cerita pendek tersebut (Sumardjo dalam Rampan 1 

984:30). 
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Menurut Hamid (dalam Rampan 1984:30) bahwa tugas utama latar ialah 

memberi suasana kepada peristiwa-peristiwa dan manusia-manusia yang terdapat 

dalam sebuah cerita. Adanya ruang, waktu, dan suasana itu, peristiwa dan 

manusia menjadi kongkret dan tidak dirasakan mereka berlaku dalam wujud yang 

seolah-olah diam atau mati. Adapun yang terangkum dari kata latar atau setting 

ini mempunyai empat unsur, yaitu pertama, ia adalah tempat yang sebenarnya di 

mana peristiwa-peristiwa itu terjadi. Kedua, merupakan pekerjaan dan cara hidup 

dari tokoh-tokoh yang terdapat dalam sebuah cerita pendek. Ketiga, merupakan 

waktu, ketika dimana peristiwa-peristiwa itu terjadi. Keempat, mengenai suasana 

umum tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerpen tersebut. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Kusmayadi (2010:24) bahwa secara garis 

besar latar cerita dibagi ke dalam tiga bagian yakni tempat, waktu dan sosial. 

Latar tempat adala hal yang berkaitan dengan masalah geografis, latar tempat 

menyangkut deskripsi tempat suatu peristiwa cerita terjadi. Latar waktu berkaitan 

dengan masalah sejarah (historis), mengacu pada saat terjadinya peristiwa. 

Melalui pemberian waktu kejadian yang jelas, akan tergambar tujuan cerita 

secara jelas pula. Latar sosial berkaitan dengan kehidupan kemasyarakatan. Latar 

sosial merupakan lukisan status yang menunjukkan seorang atau beberapa orang 

tokoh dalam masyarakat yang ada disekelilingnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa latar 

adalah tempat, waktu, dan suasana terjadinya peristiwa dalam cerita yang 

mendukung penceritaan oleh pengarang yang keberadaannya harus disesuaikan 

dengan unsur lainnya untuk membangun keutuhan makna cerita.  



31 
 

 
 

2.2.2.5 Sudut Pandang 

Sudut pandang pada dasarnya merupakan strategi, teknik, siasat yang 

sengaja dipilih pengarang untuk mengungkapkan gagasan dalam ceritanya. Apa 

yang disampaikan melalui sudut pandang berisi kandungan yang lebih dalam dan 

luas daripada apa yang terkandung di dalam sudut pandang itu sendiri. Penggalan 

ini tentunya bergantung pada kemampuan pembaca melakukan reading behind 

the lines suatu karya sastra (Minderop 2005:88). 

Sudut pandang atau dalam bahasa Inggris disebut Point of View adalah 

posisi pencerita (pengarang) terhadap kisah yang diceritkannya (Laksana 

2008:63). Pendapat tersebut dikuatkan oleh Abrams (dalam Nuryatin 2010:15) 

bahwa yang disebut point of view adalah cara atau pandangan yang dipergunakan 

pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai 

peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. 

Pendapat yang sedikit berbeda dijelaskan oleh Hamid (dalam Rampan 1984:29) 

bahwa sudut pandang merupakan teknik untuk mengemukakan cerita dengan 

meyakinkan dan pengarang dapat menggunakan teknik ini untuk menekankan 

hal-hal yang dianggapnya penting dan menyambillalukan hal-hal yang 

dianggapnya sebagai sampingan saja. 

Hakikatnya sudut pandang atau pusat pengisahan (point of view) 

dipergunakan untuk menentukan arah pandangan pengarang terhadap peristiwa-

peristiwa di dalam cerita sehingga tercipta suatu kesatuan cerita yang utuh. Oleh 

karena itu, sudut pandang pada dasarnya adalah visi pengarang, dalam arti bahwa 
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ia merupakan sudut pandang yang diambil pengarang untuk melihat peristiwa 

dan kejadian dalam cerita (Kusmayadi 2010:26). Menurut Sumardjo (dalam  

Rampan 1984:29) rincian-rincian sudut pandang adalah sebagai berikut. 

Pertama, melalui omniscient point of view, yaitu sudut pandang yang 

berkuasa. Melalui sudut pandang ini, pengarang seakan tuhan atau dewa, karena 

pengarang bertindak sabagai pencipta segalanya. Dia bisa menciptakan apa saja 

pada tokohnya, perasaan, pikiran, jalan pikiran, sikap hidup, pandangan hidup 

tokohnya dan sebaginya. Dia bisa secara langsung memberi komentar atau kritik 

pada para pelakunya, bahkan juga dia dapat berbicara langsung kepada 

pembacanya. 

Kedua, objective point of view, yaitu di mana pengarang menyuguhkan 

ceritanya tanpa komentar seperti omniscient point of view, penyuguhan itu seperti 

pementasan tonil, pengarang tidak masuk ke dalam pikiran pelakunya. Walaupun 

kedua sudut ini mirip, tetapi pada dasarnya kenyataan yang dihadapi manusia 

dalam realitas keseharian, orang yang satu hanya bisa melihat atau menikmati 

apa yang diperbuat orang lain. Atas dasar itu, maka pengarang menilai tokohnya 

dari sudut kejiwaan, kepribadian, jalan pikiran, perasaan, dan sebagainya. Motif 

tindakan pelaku dinilai dari perbuatan itu dan pembaca menafsirkan seluruh apa 

yang dipaparkan oleh pengarang. 

Ketiga, melalui point of view orang pertama, yaitu menggunakan sudut 

pandangan “aku” atau “saya”. Teknik ini dapat akrab sekali karena pembaca 

diajak ke pusat kejadian, ke asal peristiwa untuk ikut serta melihat dan 
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merasakan apa yang terjadi. Walaupun dengan teknik ini pengarang harus hati-

hati agar tidak terjadi pencampuran pendapat dan pandangn pribadi pengarang 

dengan tokohnya. Pengarang harus mengadakan penelitian dan observasi yang 

matang agar tidak terjadi kerancuan antara dirinya sebagai pengarang dan “aku” 

atau “saya” yang merupakan tokoh cerita pendek. 

Keempat, melalui point of view peninjau, teknik ini dipergunakan 

pengarang dengan memilih salah satu tokoh untuk memaparkan cerita. Seluruh 

kejadian yang muncul dalam jalinan cerita di dapat dari tokoh ini, di mana tokoh 

ini dapat memaparkan semua yang dirasa, dilihat, dipikirkan, dihayatinya 

maupun pengalaman seseorang. Biasanya segala sesuatu yang menyangkut 

pengalaman pribadi tokoh dapat diutarakan secara langsung, tetapi untuk tokoh-

tokoh lainnya, tokoh utama hanya melaporkan saja. 

Apabila diambil secara ringkas point-point diatas. Rincian-rincian sudut 

pandang dibagi atas sudut pandang orang pertama atau gaya “aku” tokoh utama, 

sudut pandang orang pertama atau gaya “aku” tokoh tambahan, orang ketiga 

“dia” maha tahu, yaitu cerita dikisahkan dari sudut “dia”(nama tokoh lain), dan 

terakhir ada orang ketiga “dia” terbatas, yaitu pengarang melukiskan apa yang 

dilihat, didengar, dialami, dipikir, dan dirasakan oleh tokoh cerita, tetapi terbatas 

pada seorang tokoh saja (Kusmayadi 2010:26-27). 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, sudut pandang merupakan 

cara pengarang menampilkan para pelaku dalam cerita yang dipaparkannya. Cara 

pemaparannya dapat melalui sudut pandang orang pertama atau suduh pandang 

orang ketiga 

2.2.2.6 Gaya Bahasa 

Peran bahasa dalam sebuah teks cerita pendek sangat penting. Bahasa 

dalam karya sastra memiliki fungsi ganda. Bahasa tidak hanya sebagai alat untuk 

menyampaikan maksud pengarang, akan tetapi juga sebagai penyampai 

perasaannya. Oleh karen itu, pengarang senantiasa memilih kata dan 

menyusunnya sedemikian rupa sehingga menghasilkan kalimat yang mampu 

mewadai apa yang dipikirkan dan dirasakan tokoh cerita tersebut. Dalam 

menyampaikan hal tersebut pengarang mempunyai gaya yang berbeda-beda. 

Menurut Kusmayadi (2010:27) gaya bahasa adalah teknik pengolahan 

bahasa oleh pengarang dalam upaya mengahasilkan karya sastra yang hidup dan 

indah. Pengolahan bahasa harus didukung oleh diksi (kata) yang tepat. Pendapat 

tersebut diperkuat oleh Kenney (dalam Nuryatin 2010:17) yang menyatakan 

bahwa gaya adalah cara khas pengungkapan seorang pengarang yang tercermin 

dalam cara pengarang memillih dan menyusun kata-kata, dalam memilih tema, 

dalam memandang tema atau meninjau persoalan. Gaya terutama ditentukan oleh 

diksi dan struktur kalimat. 
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Dalam hal gaya, masing-masing pengarang mempunyai ciri khas atau gaya 

mengarang sendiri. Gaya mengarang tidak bisa diajarkan. Setiap pengarang itu 

menumbuhkan gaya mengarangnya sendiri, sebuah gaya yang sesuai dengan 

wataknya, dengan gaya pikirannya, dan perasaan-perasaannya sendiri. Gaya 

mengarang sebagian besar bergantung dari watak pengarang yang bersangkutan 

sendiri. Gaya seorang pengarang itu baru nampak apabila pengarang yang 

bersangkutan telah menghasilkan atau menulis banyak karya sastra. pengarang 

yang sudah berpengalaman akan  mempunyai gayanya sendiri yang khas dan lain 

dari gaya pengarang lainnya. Meskipun pengarang itu menceritakan kisah dengan 

suasana cerita yang berbeda-beda, namun ciri-ciri pribadinya atau gayanya yang 

khas akan selalu nampak, yang membedakan dari karya pengarang-pengarang 

lainnya. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa  

yang dimaksud dengan gaya adalah cara khas seorang pengarang dalam 

menggunakan bahasa sehingga terdapat ketepatan pemakaian kata, penggunaan 

kalimat dalam sebuah cerita sehingga menimbulkan makna dan suasana yang 

dapat menyentuh daya imajinasi dan emosi pembaca. 

2.2.2.7   Amanat 

Unsur pembangun teks cerita pendek yang terakhir adalah amanat. Amanat 

merupakan pesan yang ingin disampaikan pengarang. Amanat dapat disampaikan 

secara tersirat (implisit) melalui tingkah laku tokoh menjelang cerita berakhir. 

Selain itu, amanat juga dapat disampaikan pula secara tersurat (eksplisit) melalui 
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seruan, saran, peringatan, anjuran, atau nasihat yang disampaikan secara langsung 

di tengah cerita (Kusmayadi 2010:32). Amanat merupakan unsur pendidikan, 

terutama pendidikan moral yang ingin disampingkan pengarang lewat cerita 

kepada penikmatnya. Tentu saja unsur pendidikan ini diketahui setelah selesai 

membaca cerpen atau fiksi yang lain (Laksana 2008:64). 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa amanat adalah 

pesan moral yang ingin disampaikan pengarang melalui sebuah cerita. Pesan 

moral yang bermanfaat bagi kehidupan pembaca setelah selesai membaca sebuah 

karya tersebut.  

 

2.2.3   Struktur Cerpen 

Selain unsur-unsur pembangun teks cerita pendek. Pada teks cerita pendek 

juga terdapat struktur teks. Struktur merupakan rangka atau bagian-bagian dari 

suatu karangan yang isinya memperlihatkan susunan dan hubungan setiap hal 

yang akan menjadi tema dan pembahasan karangan tersebut. Menurut Oliveira 

(2002) dalam jurnal Internasional yang berjudul Pausing Strategis as Means of 

Information Processing in Spontaneous Naratives, struktur teks cerita pendek 

terdiri atas abstraksi, orientasi, komplikasi, resolusi, dan koda. 

Tahap abstaraksi merupakan ringkasan atau inti cerita. Abstark pada sebuah 

teks bersifat opsional, artinya sebuah teks cerita pendek bisa saja tidak melalui 

tahapan ini. 
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Tahap orientasi merupakan struktur yang berisi pengenalan tokoh dan latar 

cerita berkaitan dengan waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa dalam 

cerita pendek. Pengenalan tokoh berkaitan dengan pengenalan pelaku (terutama 

pelaku utama) yang meliputi apa yang dialami.. Latar digunakan pengarang 

untuk menghidupkan cerita dan meyakinkan pembaca, dengan kata lain latar 

merupakan sarana pengekspresian watak baik secara fisik maupun psikis. 

Tahap komplikasi berisi urutan kejadian yang berhubungan sebab akibat. 

Pada tahapan komplikasi biasanya terdapat berbagai kerumitan yang 

bermunculan. Kerumitan ini yang disebut dengan konflik, kerumitan tersebut bisa 

saja terjadi lebih dari satu konflik. Berbagai konflik ini yang biasanya mengarah 

kepada klimaks. Klimaks adalah saat sebuah konflik mencapai tingkat intensitas 

tertinggi. Klimaks merupakan keadaan yang mempertemukan berbagai konflik 

dan menetukan bagaimana konflik tersebut diselesaikan dalam sebuah cerita. 

Tahap evaluasi merupakan proses dimana konflik diarahkan menuju 

penyelesaian atau dengan kata lain evaluasi adalah pemecahan konflik setelah 

terjadinya klimaks. Tahap evaluasi ditandai dengan adanya konflik yag mulai 

diarahkan pada pemecahannya. Setelah konflik mencapai puncaknya tokoh 

(penulis) akan mengupayakan solusi bagi pemecahan konflik sehingga mulai 

tampak penyelesainnya. 

Tahap resolusi adalah suatu keadaan dimana konflik terpecahkan dan 

menemukan penyelesaiannya. Pada tahapan ini ditandai dengan upaya pengarang 

yang mengungkapkan solusi dari berbagai konflik yang dialami tokoh. Bedannya 
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tahapan resolusi dan evaluasi adalah tahapan resolusi merupakan solusi dari 

semua konflik yang dialami tokoh sementara evaluasi hanyalah penyelesaian 

konflik setelah terjadinya klimaks dalam sebuah teks cerita pendek. Tahap koda 

adalah bagian akhir sebuah cerpen yang diberikan oleh pengarang yang 

menyuarakan pesan moral sebagai tanggapan terhadap konflik yang terjadi. Ada 

juga yang menyebutkan koda dengan istilah reorientasi. Koda merupakan nilai-

nilai atau pelajaran yang dapat dipetik oleh pembaca dari sebuah teks. Sama 

halnya dengan tahapan abstaraksi, koda juga bersifat opsional. 

 

2.2.4   Pengertian Menyusun  Teks Cerpen 

Menyusun merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Menyusun merupakan 

kegiatan yang produktif dan ekspresif. Kegiatan menyusun menuntut seorang 

penulis harus mengusai kaidah dan sistematika sesuai tujuannya, memiliki 

pengalaman, dan melakukan tahap latihan serta pembelajaran agar menguasai 

keterampilan menyusun sesuai tujuan dan manfaatnya. Beberapa pengertian 

menyusun dalam KBBI (2011:1572), yaitu (1) mengatur dengan menumpuk 

secara tindih-menindih; (2) mengatur secara baik; (3) menempatkan secara 

beraturan; (4) mengarang buku.  
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Kompetensi dasar menyusun teks cerita pendek berdasarkan konsepnya, 

sama dengan kompetensi dasar yang diterapkan pada kurikulum sebelumnya yaitu 

menulis cerita pendek. Dalman (2014:85) menyatakan bahwa menyusun memiliki 

arti yang sama dengan mengarang. Istilah mengarang dan menulis dianggap sama 

karena sama-sama bertujuan menyampaikan pikiran, gagasan, angan-angan, dan 

perasaan dalam tulisan yang bermakna. 

Berdasarkan pernyataan Dalman, dapat diketahui bahwa menyusun 

merupakan kegiatan menulis yang disertai dengan adanya point-point pembantu 

baik dalam bentuk audio, visual, maupaun audiovisual yang digunakan untuk 

mempermudah penulisan karangan. Sedangkan menulis, menurut Tarigan 

(2008:21) ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 

menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-

orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka 

memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut. 

Menyusun dapat dipahami sebagai kesuluruhan rangkain kegiatan 

seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis 

kepada pembaca untuk dipahami tepat seperti yang dimaksud oleh pengarang 

(Widyamartaya dalam Wicaksono 2014:10).  

Menyusun teks cerita pendek termasuk dalam kegiatan menulis kreatif. Hal 

tersebut dikarenakan untuk bisa melahirkan karyanya berupa cerpen, penulis 

harus menggunakan pikiran-pikiran kreatifnya sehingga terciptalah karya-karya 

yang indah yang sesuai dengan tujuan penulis. Pada saat menyusun teks cerita 
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pendek, penulis dituntut untuk mengkreasikan karangannya dengan tetap 

memperlihatkan struktur cerita pendek, kemenarikan, dan keunikan dari sebuah 

cerita pendek. Selain itu, penulis cerita pendek juga harus tanggap terhadap 

lingkungan dan perubahan waktu. Hal ini didukung oleh pendapat Kusmayadi 

(2010:35) menulis teks cerita pendek adalah proses kreatif, yaitu menciptakan 

sesuatu (cerpen) yang semula tidak ada menjadi ada. 

Menulis kreatif pada hakikatnya adalah menafsirkan kehiduapan. Melalui 

karyanya penulis ingin mengkomunikaskan sesuatu kepada pembaca. Karya 

kreatif merupakan interpretasi yang dilakukan penulis terhadap kehidupan, yang 

kemudian dituangkan melalui medium bahasa yang dipilih oleh masing-masing 

penulis. 

Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan bahwa menyusun teks cerita pendek 

merupakan suatu proses penulisan karya sastra dengan memperhatikan point-point 

pembantu baik berupa audio, visual, maupun audiovisual untuk mengungkapkan 

gagasan, perasaan, kesan, imajinasi, dan bahasa yang dikuasi seseorang dalam 

bentuk cerpen dan ditulis dengan memenuhi unsur-unsur pembangun cerpen 

sehingga menghasilkan tulisan yang apresiatif dan ekspresif. 

 

 

2.2.5   Tahapan Menyusun Teks Cerpen 

Dalam melakukan kegiatan keterampilan berbahasa perlu diadakannya 

persiapan yang matang dan disertai dengan tahapan-tahapan yang sistematis 

supaya informasi yang ingin disampaikan atau diterima bisa berjalan baik.  
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Istilah menyusun memiliki dua pengertian. Pertama, kegiatan mengurutkan 

bagian-bagian teks atau cerita yang tidak runtut (acak) menjadi satu kesatuan yang 

utuh dan padu. Kedua, menyusun berarti membuat sebuah teks mulai dari 

penentuan ide sampai menjadi sebuah teks yang utuh dengan struktur yang baik 

(mendikbud: 2013). 

Sebuah cerpen dapat disusun dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan atau 

perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan. Tahap persiapan diawali 

dengan cara mengamati atau menafsirkan bagian-bagian teks. Setelah itu, 

mempersiapkan format kerangka karangan berupa struktur karangan yang 

mengandung sebuah alur cerita. Setelah kerangka siap, dilanjutkan dengan 

mencatat fokus atau bagian mana dari kerangka yang akan dikembangkan. 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan mengembangkan fokus-fokus yang 

ada dalam kerangka karangan menjadi sebuah cerita pendek yang utuh. Setelah 

tahap ini, dilakukan pelaporan dengan menyusun cerita pendek dengan pemilihan 

diksi, penggunaan ejaan yang benar, dan bahasa Indonesia yang baik. Judul 

sebuah cerpen biasanya dibuat setelah cerita keseluruhan sudah selesai dibuat. 

Kegiatan menyusun cerita pendek ini dapat juga dilaksakana secara 

berkelompok. Kegiatan menyusun teks cerita pendek secara berkelompok dapat 

dilakukan dengan cara mengumpulkan atau memilih bagian-bagian dari setiap 

potongan teks yang masih dalam bentuk acak. Setelah itu, potongan-potongan 

atau bagian-bagian yang masih acak tersebut diurutkan sesuai struktur cerita dan 
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urutan kejadian yang logis. Kegiatan mengurutkan tersebut dilalui dengan proses 

diskusi.  

Tompkins (dalam Mukh. Doyin dan wagiaran, 2009:16) menyajikan lima 

tahapan dalam proses menyusun yaitu pramenulis, tahap pembuatan draft, tahap 

merevisi, tahap menyunting, dan terakhir tahap berbagai (sharing). Pendapat lain 

dikemukan oleh Mukh. Doyin dan Wagiran (2009:14-15) bahwa sebagai proses 

kreatif yang berlangsung secara kognitif, penyusunan sebuah tulisan memuat 

empat tahap yakni tahap persiapan, tahap inkubasi, tahap iluminasi, dan tahap 

verifikasi atau evaluasi. 

Tahap persiapan atau prapenulisan adalah ketika pembelajar menyiapkan 

diri, mengumpulkan informasi, merumuskan masalah, menentukan fokus, 

mengolah informasi, menarik tafsiran dan infernsi terhadap realitas yang 

dihadapinya, berdiskusi, membaca, mengamati, dan lain-lain yang memperkaya 

masukan kognitifnya yang akan diproses selanjutnya. 

Tahap inkubisi adalah ketika pembelajar memproses informasi yang 

dimilikinya sedemikian rupa, sehingga mengantarkannya pada ditemukannya 

pemecahan masalah atau jalan keluar yang dicarinya. Proses ini seringkali terjadi 

secara tidak disadari, dan memang berlangsung dalam kawasan bawah sadar 

(subconscious) yang pada dasarnya melibatkan proses perluasan pikiran 

(expanding of the mind). 
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Tahap iluminasi adalah ketika datangnya inspirasi atau insight, yaitu 

gagasan datang seakan-akan, tiba-tiba, dan berloncatan dari pikiran kita. Pada saat 

ini, apa yang telah lama kita pikirkan menemukan pemecahan masalah atau jalan 

keluar. Iluminasi tidak mengenal tempat dan waktu.  

Tahap verifikasi yaitu apa yang dituliskan sebagai hasil dari tahap iluminasi 

itu diperiksa kembali, diseleksi, dan disusun sesuai dengan fokus tulisan. 

Mungkin ada bagian yang tidak perlu dituliskan, atau ada hal-hal yang perlu 

ditambahkan, dan lain sebagainya. 

 

 

2.2.6 Pengertian Media Pembelajaran Sinematisasi Cerpen Berbasis 

Kebudayaan Lokal 

 

 

Memahami media pembelajaran paling tidak ditinjau dari dua aspek, yaitu 

pengertian bahasa dan pengertian terminologi. Kata media berasal dari bahasa 

latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti 

“perantara” atau “pengantar”. Istilah “media” bahkan sering dikatikan dengan atau 

dipergantikan dengan kata “teknologi” yang berasal dari bahasa latin “tekne” dan 

“logos”. Dalam konsep ini, media dinilai sebagai teknologi pembelajaran. 

Pengertian media secara terminologi cukup beragam, sesuai sudut pandang 

dari para pakar media pendidikan. Musfiqon (2012: 28) mengatakan bahwa media 

pembelajaran adalah alat bantu berupa fisik maupun nonfisik yang sengaja 

digunakan sebagai perantara antara guru dan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Sehingga materi pembelajaran lebih 
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cepat diterima siswa dengan utuh serta menarik minat siswa untuk belajar lebih 

lanjut. Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Aqib (2014:50) menyatakan bahwa 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses belajar pada si pembelajar 

(siswa). 

Menurut Sanaky (2013:4), media pembelajaran adalah sarana atau alat bantu 

pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran 

untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pengajaran. 

Khanifatul (2014:30) juga menyatakan bahwa media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan bahan pembelajaran 

sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran memiliki peran yang penting 

sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media pembelajaran, 

proses pembelajaran sebagai proses komunikasi tidak dapat berlangsung secara 

maksimal. 

Sinematografi adalah kata serapan dari bahasa Inggris Cinematography 

yang berasal dari bahasa Latin kinema yang berarti gambar. Pengertian secara 

harafiah, film (sinema) adalah Cinemathographie yang berasal dari kata Cinema + 

tho = phytos (cahaya) + graphie = grhap (tulisan = gambar = citra), jadi 

pengertiannya adalah melukis gerak dengan cahaya. Agar kita dapat melukis 

gerak dengan cahaya, kita harus menggunakan alat khusus, yang biasa kita sebut 

dengan kamera. 
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Sinematografi sebagai ilmu terapan merupakan bidang ilmu yang membahas 

tentang teknik menangkap gambar dan menggabung-gabungkan gambar tersebut 

sehingga menjadi rangkaian gambar yang dapat menyampaikan ide. Sinematisasi 

cerita pendek berati mengubah cerita pendek ke bentuk sinema atau film. 

Menurut Arsyad (2011:49) film atau gambar hidup merupakan gambar-

gambar dalam frame di mana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa 

proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar itu hidup. Film 

adalah sekadar gambar yang bergerak, adapun pergerakannya disebut sebagai 

intermitten movement, gerakan yang muncul hanya karena keterbatasan 

kemampuan mata dan otak manusia menangkap sejumlah pergantian gambar 

dalam sepersekian detik. Film menjadi media yang sangat berpengaruh, melebihi 

media-media yang lain, karena secara audio dan visual dia bekerja sama dengan 

baik dalam membuat penontonnya tidak bosan dan lebih mudah mengingat, 

karena formatnya yang menarik. 

Secara etimologi, istilah kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta 

buddhayah, merupakan bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal. 

Demikian kebudayaan dapat diartikan hal-hal yang bersangkutan dengan akal. 

Adanya sarjana lain yang mengupas kata budaya sebagai perkembangan dari 

majemuk budi-daya, yang berarti daya dan budi kerana itu mereka membedakan 

budaya dan kebudayaan. Demikianlah budaya adalah daya dan budi yang berupa 

cipta, karsa, dan rasa sedangkan kebudayaan adalah hasil cipta, rasa, dan karsa itu 

(Koentjaraningrat 2009:146). 
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Menurut ilmu antropologi kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, 

tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan 

milik diri manusia dengan belajar (Koentjaraningrat 2009:144). Hal tersebut 

berarti bahwa hampir seluruh tindakan manusia adalah kebudayaan karena hanya 

sedikit tindakan manusia dalam kehidupan masyarakat yang tidak perlu 

dibiasakan dengan belajar. 

Koentjaraningrat (2009:165) mengemukakan bahwa ada tujuh unsur 

kebudayaan yaitu bahasa, kesenian, sistem religi, sistem teknologi, sistem mata 

pencaharian, organisasi sosial, dan sistem ilmu pengetahuan. Ketujuh unsur 

kebudayaan ini disebut oleh Koentjaraningrat sebagai unsur kebudayaan universal 

karena selalu ada pada setiap masyarakat. Ketujuh unsur tersebut dapat diperinci 

lagi menjadi sub unsur hingga beberapa kali menjadi lebih kecil. Ketujuh unsur 

tersebut sudah pasti menjelma ke dalam tiga wujud kebudayaan yaitu adat istiadat, 

sistem sosial, dan kebudayaan fisik. 

Sedangkan budaya lokal dapat diartikan sebagai nilai-nilai lokal hasil budi 

daya masyarakat suatu daerah yang terbentuk secara alami dan diperoleh melalui 

proses belajar dari waku ke waktu. Budaya lokal dapat berupa seni, tradisi, pola 

pikir atau hukum adat. 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan media 

pembelajaran sinematisasi cerpen berbasis budaya lokal adalah sebuah cerita 

pendek yang mengandung nilai-nilai lokal hasil budi daya masyarakat dari suatu 

daerah yang diubah kedalam bentuk sinema atau film yang digunakan untuk 
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menyalurkan pesan (materi pembelajaran) sehingga dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya 

proses belajar yang kondusif, bertujuan, dan terkendali. 

 

2.2.7   Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Aqib (2014:51) manfaat umum dari media pembelajaran 

diantaranya adalah meyeragamkan penyampaian materi, pembelajaran lebih jelas 

dan menarik, proses pembelajaran lebih interaksi, efisiensi waktu dan tenaga, 

meningkatkan kualitas hasil belajar, belajar dapat dilakukan kapan saja dan 

dimana saja, menumbuhkan sikap positif belajar terhadap proses dan materi 

belajar, dan meningkatkan peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif. 

Menurut Arsyad (2011:26-27) manfaat media pembelajaran antara lain 

sebagai berikut. 

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahakan perhatian 

anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih 

langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk 

belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan 

waktu. 
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d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 

siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta 

memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, 

dan lingkungannya. 

Menurut Daryanto (2012:9-11) fungsi media dalam proses pembelajaran 

diantaranya. 1). Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada 

masa lampau. 2). Mengamati benda atau peristiwa yang sukar dikunjungi, baik 

karena jaraknya jauh, berbahaya, maupun terlarang. 3). Memperoleh gambaran 

yang jelas tentang benda atau hal-hal yang sukar diamati langsung karena 

ukurannya yang tidak memungkinkan. 4). Mendengar suara yang sukar ditangkap 

dengan telinga secara langsung. 5). Mengamati dengan teliti binatang-binatang 

yang sukar diamati secara langsung karena sukar ditempat. 6). Mengamati 

peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi atau berbahaya untuk didekati. 7). 

Mengamati dengan jelas benda-benda yang mudah rusak atau sukar diawetkan. 8). 

Mudah membandingkan sesuatu. 9). Dapat melihat secara tepat proses yang 

berlangsung secara lambat. 10). Dapat melihat secara lambat gerakan-gerakan 

yang berlangsung secara cepat. 11). Mengamati gerakan-gerakan mesin atau alat 

yang sukar diamati secara langsung. 12). Melihat bagian-bagian yang tersembunyi 

dari suatu alat. 13). Melihat ringkasan dari suatu rangkaian pengamatan yang 

panjang dan lama. 14). Dapat menjangkau audien yang besar jumlahnya dan 

mengamati objek secara serempak. 15). Dapat belajar sesuai dengan kemampuan, 

minat, dan temponya masing-masing. 
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2.2.8   Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Menurut Winataputra (2005:5-8) pengelompokoan media pembelajaran 

adalah sebagai berikut. 

a. Media Audio 

Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif 

(hanya bisa didengar) yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemauan para siswa untuk mempelajari bahan ajar. Program kaset suara dan 

program radio adalah bentuk dari media audio. 

Penggunaan media audio dalam pembelajaran pada umumnya untuk melatih 

keterampilan yang berhubungan dengan aspek-aspek keterampilan mendengarkan. 

Berdasarkan sifatnya yang auditif, media ini mengandung kelemahan yang harus 

diatasi dengan cara memanfaatkan media lainnya. Media audio dalam 

pembelajaran cerita pendek sebatas pada rekaman pembacaan cerita pendek yang 

diperdagangkan. Kelemahan media auditif yaitu dalam media ini hanya mengasah 

indera pendengar saja, tanpa dapat mengasuh indera lain seperti indera penglihat 

dan peraba. Selain itu media ini sangat terbatas bagi yang mempunyai kelainan 

tuna rungu. 

b. Media Visual 

Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan 

indra penglihatan. Jenis media inilah yang paling banyak digunakan oleh guru-

guru untuk membantu menyampaikan isi atau materi pelajaran. Media visual ini 

terdiri atas media yang tidak dapat diproyeksikan dan media yang dapat 
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diproyeksikan. Media yang dapat diproyeksikan bisa berupa gambar diam atau 

bergerak. 

Kelemahan media visual yaitu dalam media ini hanya kemampuan indera 

penglihat saja yang terasah kemampuannya, sehingga siswa hanya mampu melihat 

gambar tersebut mengasah indera peraba dan indera pendengaran, serta terbatas 

bagi yang mempunyai kelainan penglihatan. 

c. Media Audiovisual 

Media ini merupakan kombinasi audio dan visual. Apabila menggunakan 

media ini akan semakin lengkap dan optimal penyajian bahan ajar kepada para 

peserta didik. Selain itu, media ini dalam batas-batas tertentu dapat pula 

menggantikan peran dan tugas pendidik. Pendidik tidak harus selalu berperan 

sebagai penyaji materi tetapi bisa juga berperan menjadi seorang fasilitator belajar 

yaitu memberikan kemudahan bagi para peserta didik untuk belajar. 

Media audiovisual dalam pembelajaran cerita pendek dapat berupa rekaman 

pembacaan cerita pendek, mengubah cerita pendek menjadi film (sinematisasi 

cerpen). Kelemahan media audiovisual yaitu mahalnya biaya produksi serta 

penerapannya yang harus mampu mencakup aspek indera pendengaran dan 

penglihatan. Namun, media ini memiliki sisi kemenarikan dibandingkan media 

lain, khususnya apabila cerita pendek disuguhkan dalam bentuk film atau yang 

disebut dengan sinematisasi cerita pendek.  
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2.3. Kerangka Berpikir 

Pada dasarnya pengajaran menulis atau menyusun bertujuan untuk melatih 

siswa dalam menuangkan gagasan dan pengalaman siswa dalam bentuk tulisan. 

Sehingga siswa dapat menerapkan dan memanfaatkan keterampilan menulis 

dalam berbagai bidang. Keterampilan menulis cerpen bukanlah sesuatu 

keterampilan yang mudah. Siswa harus sering berlatih menulis untuk 

menghasilkan karya tulis yang baik. Pada kenyataannya, pengajaran cerpen di 

sekolah belum mencapai tujuan yang optimal. Secara umum, siswa belum mampu 

menyampaikan ide, gagasan, pikiran, dan pengalamannya ke dalam bentuk tulisan 

cerpen. Hal ini dikarenakan kurang tepatnya media yang digunakan dalam 

pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, sudah menjadi tugas guru untuk 

menemukan dan menerapkan media yang efektif dalam pembelajaran di kelas. 

Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran menyusun teks 

cerita pendek yaitu dengan menggunakan media sinematisasi cerita pendek. 

Media tersebut diharapkan dapat efektif untuk diterapkan dalam pembelajaan 

menyusun teks cerita pendek di kelas. Maka, perlu adanya penelitian untuk 

menguji sejauh mana keefektivan media sinematisasi cerita pendek dalam 

pembelajaran menyusun teks cerita pendek di kelas. Berdasarkan kerangka 

pemikiran tersebut dapat dibuat paradigama berfikir sebagai berikut. 
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Materi menyusun teks cerita 

  

Pretes      Pretes 

 

Pembelajaran 

 

          Kelas Kontrol      Kelas Eksperimen 

     Pembelajaran Pembelajaran 

     menyusun teks cerita menyusun teks cerita 

     pendek tanpa media pendek dengan    

sinematisasi cerpen sinematisasi cerpen 

 

                

 Posttest              Posttes 

 

hasil belajar                  hasil belajar 

 

 pembelajaran yang efektif  
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2.4. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir di atas, hipotesis yang 

dapat diajukan sebagai berikut. 

a. Adanya peningkatan kemampuan siswa SMP kelas VII dalam 

pembelajaran menyusun teks cerita pendek menggunakan media 

sinematisasi berbasis budaya lokal. 

b. Penggunaan media pembelajaran sinematisasi cerpen berbasis budaya 

lokal dalam pembelajaran menyusun teks cerpen pada siswa SMP kelas 

VII lebih efektif dibandingkan pembelajaran menyusun teks cerita pendek 

tanpa menggunakan media pembelajaran sinematisasi cerpen berbasis 

budaya lokal. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian pada bab 

sebelumnya, simpulan dalam penelitian diuraikan berikut ini.  

1. Media sinematisasi cerita pendek berbasis budaya lokal memberikan 

peningkatan terhadap pembelajaran menyusun teks cerita pendek pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 09 Semarang. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari: 

(1) peningkatan rata-rata yang dialami siswa pada kelas eksperimen sebesar 

10,63 untuk aspek pengetahuan dan 26,85 untuk aspek keterampilan. Semula 

rata-rata nilai siswa hanya diperoleh 71,87 untuk aspek pengetahuan dan 

53,59 untuk aspek keterampilan, namun setalah diberi perlakuan berupa 

media sinematisasi cerita pendek berbasis budaya lokal mengalami 

peningkatan menjadi  82,5 untuk pengetahuan dan 80,44 untuk aspek 

keterampilan, (2) berdasarkan uji gain kelas eksperimen mengalami 

peningkatan dengan rata-rata hasil belajar siswa mencapai KKM individu dan 

hasil gain rata-rata adalah 0,38 untuk aspek pengetahuan dan 0,47 untuk 

aspek keterampilan sehingga keduanya masuk dalam kategori sedang.
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2. Pembelajaran menyusun teks cerita pendek menggunakan media sinematisasi 

cerita pendek berbasis budaya lokal lebih efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran menyusun teks cerita pendek tanpa menggunakan media 

sinematisasi cerita pendek berbasis budaya lokal pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 09 Semarang. Hal tersebut sesuai dengan analisis data, yaitu (1) 

berdasarkan hasil peningkatan rata-rata nilai tes kelas eksperimen sebesar 

10,63 untuk aspek pengetahuan dan 26,85 untuk aspek keterampilan lebih 

besar dari peningkatan kelas kontrol yang hanya sebesar 8,28 untuk aspek 

pengetahuan dan 21,87 untuk aspek keterampilan, (2) berdasarkan hasil uji t tes 

akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh nilai thitung sebesar 2,08 

untuk aspek pengetahuan dan 2,3 untuk aspek keterampilan dengan ttabel untuk 

keduanya sebesar 1,67 karena thitung > ttabel maka kelas eksperimen lebih efektif 

atau lebih baik dari pada kelas kontrol, (3) berdasarkan hasil uji gain, kelas 

eksperimen menunjukkan peningkatan rata-rata pemahaman sebesar 0,38 

(sedang) untuk aspek pengetahuan dan 0,58 (sedang) untuk aspek 

keterampilan, sedangkan kelas kontrol menunjukkan peningkatan rata-rata 

pemahaman sebesar 0,28 (rendah) untuk aspek pengetahuan dan 0,47 (sedang) 

untuk aspek keterampilan. Hal ini menunjukan bahwa peningkatan rata-rata 

pemahaman menyusun teks cerita pendek kelas eksperimen lebih baik dari 

pada peningkatan pemahaman menyusun teks cerita pendek kelas kontrol, (4) 

berdasarkan hasil uji perbedaan pengaruh dua metode, diketahui bahwa 

pengaruh media sinematisasi cerita pendek berbasis budaya lokal terhadap 
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pembelajaran menyusun teks cerita pendek sebesar 12,14% untuk aspek 

keterampilan dan 10,11%  untuk aspek pengetahuan. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian Keefektifan Media Sinematisasi 

Cerita Pendek Berbasis Budaya Lokal dalam Pembelajaran Menyusun Teks Cerita 

Pendek pada Siswa Kelas VII SMP, saran yang diberikan peneliti adalah sebagai 

berikut. 

1. Keterampilan menulis khususnya menyusun teks cerpen sebaiknya 

dilaksanakan dengan berbagai variasi, salah satunya dengan menggunakan 

media sinematisasi cerita pendek. Media sinematisasi cerita pendek merupakan 

media yang efektif untuk digunakan dalam pembelajaran menyusun teks 

cerpen. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. 

2. Guru Bahasa Indonesia hendaknya menggunakan media sinematisasi cerita 

pendek dalam pembelajaran menyusun teks cerita pendek sebagai alternatif 

media pembelajaran di kelas karena media tersebut sudah teruji keefektifannya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai keefektifan penggunaan media 

pembelajaran sebagai alat penunjang dalam pembelajaran dapat terus 

dikembangkan. Pada penelitian ini penggunaan media sinematisasi cerita 

pendek berbasis budaya lokal dirasa efektif dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam menyusun teks cerita pendek. Penelitian-penelitian 



105 
 

 
 

selanjutnya mengenai keefektifan penggunaan media pembelajaran lain perlu 

dilakukan guna mengetahui secara pasti penggunaan media yang cocok dalam 

pembelajaran yang dilakasanakan.  
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